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ABSTRAK 
 
 
 
Fitriya  : Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai Dengan Kemampuan Banting             

KayangAtlet Gulat PPLP Sumatera Barat 
 

Penelitian ini berawal dari hasil observasi yang penulis temui di lapangan, 
ternyatakemampuan banting kayang Atlet Gulat PPLP Sumatera Baratsangat 
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
kontribusikekuatan otot tungkaiterhadap kemampuan banting kayang Atlet Gulat 
PPLP Sumatera Barat. 

Jenis penelitian adalah korelasional dengan populasi adalah seluruh Atlet 
Gulat PPLP Sumatera Barat yang berjumlah 15orang. Penarikan sampel dalam 
penelitian ini dengan menggunakan cara Total Sensus yangberjumlah15 orang. 
Data diambil dengan dua cara, BackAnd Leg Dynamometer Testuntuk mengukur 
kekuatan otot tungkai dan kemampuan banting kayangdengan menggunakan Tes 
Membanting.Data yang diperoleh dianalisis dengan korelasidari Pearson. 

Berdasarkan analisis dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa, 1) Tidak 
terdapat hubungan yang berarti antara kekuatan otot tungkaidengankemampuan 
banting kayang, diperoleh rhitung = 0,1725 <rtabel = 0,5320, 2) Tidak terdapat 
keberartian hubungan antara kekuatan otot tungkaidengankemampuan banting 
kayang, thitung = 0,6314< ttabel = 2,1450. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 A.   Latar Belakang Masalah  

Pembangunan dalam bidang olahraga prestasi merupakan hal 

pokok yang dibicarakan baik pada Negara yang sedang berkembang 

maupun Negara yang sudah maju. Indonesia sebagai Negara yang sedang 

berkembang juga tengah giat-giatnya meningkatkan prestasi setiap cabang 

olahraga. Hal tersebut juga dapat dilihat dalam rumusan UU No 3 Tahun 

2005:4 tentang Sistim Keolahragaan Nasional berbunyi: “Olahraga 

prestasi adalah olahraga yang membina dalam menumbuh kembangkan 

olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui 

kompetisi untuk mencapai prestasi dan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi”. Berdasarkan kutipan diatas perlu adanya usaha dan upaya 

dalam meningkatkan prestasi olahraga ketingkat yang lebih tinggi dan 

melakukan pembinaan secara berkesinambungan agar prestasi olahraga 

dapat tercapai.“Keolahragaan nasional yang telah memiliki UU ini 

bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran kualitas 

jasmani manusia, menanamkan nilai moral manusia, akhlak manusia, 

sportifitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan 

Bangsa, memperkokoh ketahanan Nasional serta mengangkat harkat dan 

martabat  suatu kehormatan manusia”. 

Salah satu cabang olahraga prestasi adalah olahraga gulat yang 

merupakan salah satu cabang olahraga bela diri di Indonesia yang sudah 
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cukup lama. Gulat (Wrestling) seperti olahraga lainnya, memiliki suatu 

kententuan yang harus ditaati semua pegulat seperti, peraturan permainan 

dan menetapkan dalam bermain dengan tujuan mengunci dan 

memenangkan pertandingan. Pertandingan olahraga gulat memiliki 

peraturan dan diterapkan pada semua gaya yang diakui dalam pergulatan 

moderen seperti gaya romawi dan gaya bebas. 

Pegulat gaya romawi memiliki ciri bergulat dengan pegulat 

dilarang memegang bagian pinggang kebawah, atau menjegal lawan 

dengan menggunakan kaki secara aktif dalam melakukan serangan. 

Sedangkan untuk gaya bebas seoarang pengulat diperkenankan 

mempergunakan kaki dalam melakukan gerakan atau serangan. 

Organisasidi Indonesia yang mengelola olahraga gulat ini adalah PB PGSI 

organisasi ini terus berupaya meningkatkan prestasi olahraga gulat dengan 

mengupayakan kejuaraan baik di tingkat daerah sampai ketingkat nasional. 

Di Sumatera Barat olahrga gulat sudah muncul dari tahun 1971 sampai 

dengan sekarang masih menunjukan akitifitas yang tinggi seperti adanya 

Pekan olahraga Daerah, Kejuaran Daerah dan lain-lain. Hal ini dapat 

dilihat dalam pembinaan olahraga di KONI Sumatera Barat.  

 Berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan prestasi 

olahraga di tanah air, sudah sepatutnya pengembangan prestasi olahraga 

gulat di tumbuh kembangkan sesuai dengan kemajuan teknologi di bidang 

olahraga. Seorang pelatih yang berkualitas dan menerapkan ilmu 

pegetahuan secara ilmiah dibidang olahraga gulat yang pada akhirnya 
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dapat melahirkan seorang atlet gulat  berprestasi tinggi. Prestasi olahraga 

gulat bukan semata-mata di tentukan oleh kemahiran menguasai teknik 

saja, akan tetapi juga di tentukan oleh kesiapan yang memadai secara 

maksimal. 

 Olahraga gulat membutuhkan kondisi fisik yang baik, karena 

kondisi fisik merupakan salah satu persyratan seorang atlet untuk dapat 

berprestasi, bahkan dapat dikatakan sebagai modal dasar untuk 

mendapatkan prestasi tinggi. Komponen kondisi fisik sebagaimana 

dikemukakan oleh Syafruddin (1999 ) adalah : (1) kekuatan, (2) daya 

tahan, (3) daya ledak, (4) kecepatan reaksi., (5) kelentukan,(6) 

kelincahan,(7) koordinasi, (8) keseimbangan, (9) ketepatan.  

 Banting kayang  yang  sempurna  merupakan serangan yang dapat 

menghasilkan nilai lima, hal ini dapat terjadi apabila dilakukan dengan 

teknik yang tepat dan sempurna dengan membutuhkan energi serta 

kelentukan yang baik. Di samping  itu membanting kayang harus 

dilakukan dengan cepat sehingga lawan tidak dapat mengonter atau 

menghindari diri dari bantingan. 

Dalam banting kayang sangat dibutuhkan kelentukan, kecepatan 

reaksi, koordinasi gerakan dan  kekuatan otot tungkai, untuk kuda-kuda 

yang tepat untuk menjatuhkan lawan keposisi berbahaya. Seorang pegulat 

yang tidak memiliki kelentukan, kecepatan reaksi, koordinasi gerakan dan 

kekuatan otot tungkai, tidak menghasilkan bantingan kayang dengan 

kualitas yang baik, tetapi apabila seorang pegulat mempunyai kelentukan, 
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kecepatan reaksi, koordinasai gerakan  dan kekuatan otot punggung yang 

baik akan menghasilkan bantingan kayang yang berkualitas baik juga. 

Dengan demikian kelentukan, kecepatan reaksi, koodinasi gerakan dan 

kekuatan otot punggung dari pegulat dituntut untuk selalu kuat dan bagus, 

sehingga dapat melakukan bantingan kayang dengan kualitas yang baik 

juga, mudah-mudahan dengan  diadakan penelitian ini, pada atlit PPLP 

gulat SUMBAR.yang akan  mengikuti iven-iven lain para pegulat dapat 

melakukan teknik banting kayang dengan kualitas yang baik. 

Dilihat dari pengamatan peneliti dalam pertandingan kejurnas gulat 

yunior 2010 di Riau dan iven-iven lainnya atlet Sumatera Barat 

kemampuan atlet untuk  membanting kayang sangat rendah atau di 

katakan tidak ada, hal ini mungkin disebabkan rendahnya kelentukan, 

kecepatan reaksi,koordinasi gerakan dan kekuatan otot punggung para 

atlet, makanya sering terjadi saat akan membanting kayang tidak sempurna 

sebagaimana yang diharapkan. Dalam olahraga gulat membanting kayang 

sangat di butuhkan untuk mendapatkan nilai atau untuk mengalahkan 

lawan-lawannya. Para atlet yang sudah mengikuti latihan dengan jangka 

waktu yang relativ lama, masih memiliki kemampuan membanting dalam 

susunan  mungkin disebabkan kelentukan, kecepatan reaksi, koordinasi 

gerakan dan kekuatan otot tungkai yang masih kurang. Untuk itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kontribusi Kekuatan 

Otot tungkai Terhadap Kemampuan Banting Kayang Atlet Gulat  PPLP 

Sumatera Barat”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah. Banyak faktor yang 

mempengaruhi kemampuan banting kayang seorang pegulat. Faktor-faktor 

tersebut diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. KekuaranOtot tungkai 

2. Daya tahan  

3. Daya Ledak Otot Tungkai 

4. Kecepatan   

5. Kelincahan  

6. Koordinasi  

7. Keseimbangan 

8. Kemampuan Banting Kayang 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada 

masalah yang berhubungan dengan kemampuan banting kayang atlet gulat 

PPLP Sumbar yang terdiri : 

1. Kekuatan otot tungkai. 

2. Kemampuan Banting Kayang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, dan pembatasan Masalah, maka 

penulis merumuskan masalah penelitian yaitu : 

1.  Apakah kekuatan otot tungkai berkontribusi pada atlet gulat PPLP 

Sumbar ? 
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2.  Apakah kemampuan banting kayang berkontribusi pada atlet gulat 

PPLP Sumbar ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah penelitian yang diajukan, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :  

1. Kekuatan Otot Tungkai terhadap kemampuan banting kayang pada atlet 

gulat PPLP Sumbar. 

2. Kemampuan banting kayang pada atlet gulat PPLP Sumbar. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna : 

1. Penulis sebagai syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan kesehatan 

jasmani 

2. Pelatih sebagai bahan untuk mengembangkan kemampuan atletnya 

dalam melatih. 

3. Atlet, sebagai bahan pengetahuan kekuatan otot untuk bantingan.  

4. Pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian selanjudnya. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Pada bab ini peneliti akan menyampaikan kesimpulan dan pembahasan 

dari penelitian yang dilakukan, kesimpulannya sebagai berikut:”Kekuatan otot 

tungkai diperlukan dalam kemampuan banting kayang, tetapi setelah 

dilakukan analisis ternyata tidak berkontri busi”. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada para pelatih untuk dapat meningkatkan kemampuan 

banting kayang, makaperlu ditingkatkan latihan selain latihan kekuatan 

otot tungkai. 

2. Ternyata dari kesimpulan didapatkan bahwa variabel kekuatan otot 

tungkaiternyata tidak dapatmembuat hubungan yang berarti terhadap 

kemampuan banting kayang. 
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